A. Objek Penelitian

1. Profil SMP Negeri 4 Surabaya

NSS

NPSN

Nama Sekolah

Status Sekolah

Jenjang Sekolah

Nilai Akreditasi Sekolah

Tanggal Pendirian

Kepala Sekolah

Alamat
Kelurahan
Kecamatan
Kota
Provinsi

Kode Pos

Tlp. / Fax.

Sekolah Dibuka Tahun

BAB Il1

METODE PENELITIAN

: 201056009004

: 20532573

: SMP Negeri 4 Surabaya

: Negeri

: SMP

CA

: 30 September 1950

: Dra. Hj. Nanik Partiyah, M.Pd
: JI. Tanjung Anom 12 Surabaya
. Genteng

. Genteng

: Surabaya

: Jawa Timur

: 60275

: 031-5341431/ 031-5453378

: 1950
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Email : spenfora@gmail.com

Waktu Belajar : Sekolah Pagi

Situs : smpn4sby.sch.id

Lintang 1 -7.257061432854155

Bujur :112.73599147796631

Motto : Senyum, Salam dan Sapa (3S)

2. Sejarah berdirinya SMP Negeri 4 Surabaya

Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta. Kota
surabaya juga merupakan pusat bisnis, perdagangan, industri, dan pendidikan
di Jawa Timur. Salah satunya adalah SMP Negeri 4 yang merupakan lembaga
pendidikan setingkat SMP yang tertua sekaligus pertama di Indonesia wilayah
timur. Hal ini cukup beralasan karena pada zaman kolonial Belanda sampai
dengan tahun 1941 gedung yang terletak di Jalan Tanjung Anom 12 (berada di
belakang jalan Praban) tepatnya di belakang SMP Negeri 3 Surabaya ini adalah
gedung M.U.L.O (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) yang dibangun pada
tahun 1890. Tidak hanya digunakan untuk M.U.L.O gedung ini juga pernah
digunakan markas “gakkutotai” dai san chuutai pada zaman jepang serta
digunakan untuk markas BKR pelajar-rayon praban, markas TKR pelajar-staf
Il.

Struktur bangunan SMP Negeri 4 Surabaya sampai saat ini sebagian
masih mempertahankan struktur aslinya, yaitu struktur Belanda. Bangunan

yang masih berstruktur aslinya yaitu antara kelas 9A — 9G. Denngan adanya
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struktur bangunan Belanda yang masih ada di SMP Negeri 4 Surabaya ini,
maka sekolah ini termasuk bangunan Cagar Budaya.

SMP Negeri 4 Surabaya’® yang dikenal sebagai Cagar Budaya ini juga
memiliki lagu khusus yang diciptakan untuk SMP Negeri 4 Surabaya, yang
berjudul "Mars SMP Negeri 4 Surabaya”. Prestasi yang diraihpun oleh SMP
Negeri 4 ini sangat membanggakan yaitu berhasil menjuarai lomba sekolah
Adiwiyata tingkat Surabaya, bahkan sampai di tingkat Nasional mewakili
Kota Surabaya untuk Program Adiwiyata.

3. Letak Geografis SMP Negeri 4 Surabaya

SMP Negeri 4 Surabaya merupakan tempat pendidikan formal tingkat
Sekolah Menengah Pertama yang sangat lama tetapi mudah dijangkau, baik
oleh kendaraan umum, bersepeda, maupun dengan jalan kaki. Adapun sekolah
ini terletak di JI. Tanjung Anom No. 12 Surabaya. Sekolah ini memang mudah
dijangkau, namun bagi yang belum pernah kesini mungkin akan sedikit
mencari, karena gerbang depannya harus masuk terlebih dahulu ke pertigaan
depan Siola, tetapi pihak sekolah telah memasang palang tepat di pertigaan
JI.Tanjung Anom menunjukkan bahwa SMP Negeri 4 belok ke arah kanan dari
jalan raya utama. Meskipun harus masuk ke pertigaan jalan raya sekolah ini
bisa dijangkau dengan kendaraan roda 4 dengan leluasa. Adapun Kepala
Sekolah di SMP Negeri 4 Surabaya ini adalah Ibu Dra. Hj. Nanik Partiyah,

M.Pd dengan dibantu Wakil Kepala Sekolah dan beberapa petugas administrasi

"*Dokumen SMP Negeri 4 Surabaya, 2016-2017.
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lainnya seperti sekretaris, bendahara, Para Dewan Guru serta Staffdan
Karyawan.
4. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 4 Surabaya

Dalam meningkatkan mutu SMP Negeri 4 Surabaya mempunyai
beberapa visi, Misi dan tujuan yaitu:
Visi
“UNGGUL DALAM IMTAQ DAN IPTEK TERWUJUD SDM YANG
BERKEBANGSAAN, BERBUDAYA LINGKUNGAN DAN GEMAR
MEMBACA”
Misi

1. Peningkatan penghayatan ajaran agama yang dianut terwujud SDM
termasuk inklusif yang berakhlag mulia, jujur, arif, bijaksana dan berbudi
pekerti luhur.

2. Pengembangan sarana prasarana dan peningkatan lingkungan
pembelajaran yang konduksif dan sinergis terwujud SDM termasuk
inklusif yang berilmu, cakap, mandiri dan berketrampilan informatika
teknologi.

3. Terselenggara KBM konstekstual-saintific dan model pembelajaran
bervariasi terwujud SDM termasuk inklusif yang demokratis, tanggung
jawab, cinta budaya dan tanah air Indonesia.

4. Terselenggara manajemen partisipatif antar stakeholder secara

demokratis dan akuntabel terbentuk prestasi akademik dan non akademik
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SDM termasuk inklusif dalam mengelola lingkungan dan ecopreneurship
secara berkesinambungan dan berkelanjutan.

5. Terselenggara tutor sebaya terbentuk SDM termasuk inklusif yang bersih
narkoba

6. Mewujudkan sekolah yang berbudaya gemar membaca.

Tujuan SMP Negeri 4 Surabaya
Tujuan SMP Negeri 4 Surabaya, sebagai berikut:

1. Meningkatkan aktifitas keagamaan SDM termasuk Inklusif untuk
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, jujur, arif,
bijaksana dan berbudi pekerti luhur

2. Mengembangkan fasilitas sarana prasarana teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran kontekstual SDM termasuk Inklusif
yang berilmu, cakap, mandiri selaras dengan perkembangan dan
kebutuhan masa kini

3. Meningkatkan KBM  dengan kontekstual-saintific dan  model
pembelajaran bervariasi SDM termasuk Inklusif yang bersikap
demokratis, tanggung jawab, berbudaya 6 S (Senyum, Sapa, Salam,
Salim, Sopan dan Santun), berbudaya 6 R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat,
Rajin, Ramah), cinta budaya dan tanah air Indonesia

4. Meningkatkan manajemen partisipatif antar stakeholder secara
demokratis dan akuntabel terbentuk prestasi akademik peringkat 1

tingkat Nasional dan non akademik Seni, Olah Raga, Lingkungan dan
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Ecopreneurship tingkat Nasional dan Internasional berkesinambungan
dan berkelanjutan.

5. Meningkatkan tutor sebaya terbentuk SDM termasuk inklusif yang bersih
narkoba (Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaraan
Gelap Narkoba/P4GN)

6. Menghasilkan sekolah yang berbudaya gemar membaca.

5. Prestasi yang Diraih SMP Negeri 4 Surabaya

Adapun Prestasi-prestasi yang pernah diraih oleh sekolah Adiwiyata ini,

diantaranya:
1) Juara | Lomba Perpustakaan Tingkat SMP — Surabaya Tahun 2011
2) Juara Ill Lomba Perpustakaan Tingkat SMP — Surabaya Tahun 2013
3) Juara Ill Lomba Perpustakaan Tingkat SMP — Surabaya Tahun 2014
4) Juara Ill Guru Prestasi Tingkat Kota Surabaya Tahun 2012
5) Delegasi Pembelajaran di Edith Cowen University Tahun 2012
6) Juara Il Guru Prestasi Tingkat Kota Surabaya Tahun 2014
7) Juara | Guru Prestasi Tingkat Kota Surabaya Tahun 2015
8) Education Training Institute, Dong-Eui University 2015
9) Juara | Green Teacher tingkat kota Surabaya Tahun 2010
10) Sekolah Adiwiyata Terbaik | Tingkat SMP kota Surabaya Tahun 2011
11) Best Toilet Surabaya Eco School 2011 Tingkat SMP Surabaya 2011
12) Best Urban Farming Surabaya Eco School 2011

13) Sekolah Terbaik ke Tiga Surabaya Eco School 2011
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14) Sekolah Adiwiyata Propinsi Jawa Timur 2012
15) Sekolah Adiwiyata Nasional 2012
16) Juara 3 Lomba Lingkungan Sekolah Sehat Surabaya 2012
17) Juara Il Lomba Yel-yel Lingkungan Hidup Surabaya Eco School 2012
18) Sekolah Adiwiyata Mandiri 2013
19) Juara | Lomba Lingkungan Sekolah Sehat Surabaya 2013
20) Sekolah Terbaik ke Tiga Surabaya Eco School 2013
21) Juara Il Duta Sanitasi Tingkat Jawa Timur Tahun 2014
22) Juara | Lomba Karya Ilmiah Remaja Tingkat Surabaya 2014
23) Juara | Lomba Asah Terampil Tingkat Surabaya 2015
24) Duta Eco School Study Banding ke Australia Tahun 2015
25) Menerima anugerah integritas Ujian Nasional (UN) dari Menteri
Pendidikan dan kebudayaan Desember 2015
6. Struktur Organisasi SMP Negeri 4 Surabaya

Struktur organisasi merupakan badan yang di dalamnya memuat tugas
dan tanggungjawab sekelompok orang yang diharapkan antara satu dengan
yang lain dapat bekerjasama dalam mencapai satu tujuan.

Struktur organisasi SMP Negeri 4 Surabaya adalah seluruh petugas
atau tenaga yang berperan aktif dalam pengelolaan dan pendidikan di SMP
Negeri 4 Surabaya tersebut. Mereka terdiri dari sekelompok orang yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan, yaitu : kepala sekolah, kepala bagian

tata usaha, waka kesiswaan, waka kurikulum, waka sarana dan prasarana, waka
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humas, kepala laboratorium, kepala perpustakaan, standart pembiayaan,

standart kurikulum, standart sarana dan parsarana, standart humas, standart

kesiswaan, standart pengelolaan, koordinator bimbingan dan penyuluhan serta

dewan guru.

Adapun struktur organisasi yang dimaksud dapat dilihat pada skema

sebagai berikut:

Tabel 3.1

Struktur Organisasi SMP Negeri 4 Surabaya

Tahun Pelajaran 2016 — 2017

KEPALA SEKOLAH

Dra. Hj. Nanik Partiyah,M.Pd

Kepala Tata Usaha

Endang

Ka. Perpustakaan Waka.Kurikulum Waka.Sarpras Waka.Humas |Waka.Kesiswaan Kepala Lab.
Dra. Musrifajaton Ari Sudibjo, S.Pd Drs. Moch. Puja Mulyo S.S.Pd. Priyo Listyono, Drs.
Anwar M.Si S.Pd Soehandaja
Standart Standart Standart Standart Standart Standart
Pembiayaan Kurikulum Sarpras Humas Kesiswaan Pengelolaan
Mufarochah, S.Pd Tina A, S.Kom Slamet E, S.Pd S.Mudjiani, S.Pd|  AzizM, S.Pd  |Riwin D.H, M.Pd
Koord. BP / BK Guru

Dra. Larasati

Mata pelajaran




Wali Kelas
VI, VI, IX

SISWA

Sumber: Struktur Organisasi 2016-2017""

7. Keadaan Guru SMP Negeri 4 Surabaya
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Adapun Daftar Guru di SMP Negeri 4 Surabaya, sebagai berikut’:

Tabel 3.2

Daftar Guru SMPN 4 Surabaya dan Mata Pelajaran yang Diampu

Mata Pelajaran yang

No. Nama Status
Diampu

Dra. Hj. NANIK PARTIYAH, PNS
1. | M.Pd PKN
2. | Dra. ALIMAH PKN PNS
3. | ANTONIUS I NYOMAN T.H,S.S. PENDIDIKAN GTT

AGAMA KATHOLIK

4. | ARI SUDIBJO, S.Pd. IPA PNS
5. | AULIA DWI SHANTY, S.Pd. GPK (PLB) GTT

7 Struktur Organisasi SMPN 4Surabaya, 2016-2017.
"8 Daftar Nama Guru SMPN 4 Surabaya, 2016-2017.
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6. | AZIS MUSTAQIM, S.Pd. SENI BUDAYA PNS
7. | CATHARINA VIDYA K.D, S.Pd, PENDIDIKAN
M.Pd. AGAMA BUDHA GTT
8. | CHAIRUL ARIEF EFFENDI, S.Pd. MATEMATIKA PNS
9. | DYAH RAHMAWATI, S.Pd. M.Si. MATEMATIKA PNS
10. | FATMAWATI ROMLAH, S.Pd. BAHASA PNS
INDONESIA
11. | FRISCA DINA KARTIKA'S, GPK (PSIKOLOGI) GTT
M.PSi
12. | HENNY SETYANINGTYAS, SE BIMBINGAN
KONSELING PNS
13. | HERLIJANTI, S.Pd. BAHASA INGGRIS PNS
14. | Dra. LARASATI BIMBINGAN
KONSELING PNS
15. | MAWAN SUTRISNO, S,Pd GPK (PSIKOLOGI) GTT
16. | M. SYAMSUL ARIEF, S.Ag PENDIDIKAN GTT
AGAMA ISLAM
17. | M. YUSUF, S.Pd.l. M.Pd.I PENDIDIKAN PNS
AGAMA ISLAM
18. | Hj. MARGININGSIH, A.Md BAHASA INGGRIS PNS
19. | Dra. H;.MAS RORO S, M.AP. IPA PNS
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20. | Drs. MOCH. PUJA ANWAR MATEMATIKA PNS
21. | MUFAROCHAH, S.Pd. IPS PNS
22. | MULYO SETYONO, S.Pd. M.Si IPA PNS
23. | Dra. MUSRIFAJATON IPS PNS
24. | NI MADE SRI ARDANI PENDIDIKAN GTT

AGAMA HINDU
25. | NINIEK POEDJI' W, S.Pd. M.Pd IPS PNS
26. | Dra. NINIK SUHARTINI IPS PNS
27. | NINIK WIDAYANTI, S.Pd. BAHASA JAWA PNS
28. | NURUL FITRIYAH, S.Pd.I. PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM GTT
29. | PRIYO LISTYONO, S.Pd. PENJASORKES PNS
30. | RISYDZA MASJANNAH P, S.Psi GPK (PSIKOLOGI)
31. | RITA ANI PUDJIASTUTI, S.Pd. BAHASA PNS

M.Si. INDONESIA
32. | RIWIN DWI HARNANI, BAHASA INGGRIS PNS
S.Pd.M.Pd.

33. | SLAMET EFFENDI, S.Pd. MATEMATIKA PNS
34. | Drs. SOEHANDAJA PRAKARYA PNS
35. | SOEPRIATIN P, S.Pd. M.Pd IPA PNS
36. | SRI ARl ANDRIANI, S.Pd. M.Si. PRAKARYA PNS
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37. | SRI MUDJIANI, S.Pd. PKN PNS
38. | SUPRIYADI, S.Pd. PENJASORKES PNS
39. | SUTADJI, S.Ag. PENDIDIKAN PNS
AGAMA
PROTESTAN
40. | TINA AGUSTIN, S.Kom. SENI BUDAYA PNS

Sumber: Data Daftar Nama Guru 2017".

8. Keadaan Siswa SMP Negeri 4 Surabaya

Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 866 Siswa.

Yang terdiri dari siswa kelas VII, Kelas VIII, dan Kelas IX. Hal ini dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3.3

Data Siswa SMPN 4 Surabaya

Jenis Kelamin
No. Kelas L P Jumlah
1. VI 151 145 296
2. Wl 113 173 286
3. IX 110 174 284
TOTAL 866

Sumber: Data Siswa, 2017%.

7 Daftar Nama Guru SMP Negeri 4 Surabaya, 2017.

% Data Siswa SMP Negeri 4 Surabaya, 2016-2017.
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9. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Surabaya

Sarana dan prasana merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar
mengajar, karena merupakan penunjang yang dibutuhkan oleh maupun siswa.
Oleh karena itu, keadaan sarana dan prasarana harus diusahakan lengkap dan
terpenuhi demi terciptanya kegiatan belajar mengajar yang kondusif, juga
membuat peserta didik bersemangat dalam belajar. Adapun keadaan sarana dan
prasarana di SMP Negeri 4 Surabaya antara lain:

Tabel 3.4

Keadaan Sarana dan Prasaran SMPN 4 Surabaya

No. Nama Jumlah
1. Meja Siswa 673 unit
2. Kursi Siswa 847 unit
), Meja Guru 30 unit
4. Kursi Guru 59 unit
5. Papan Tulis 31 unit
6. Almari 54 unit
7. Komputer TU 2 unit
8. Printer TU 2 unit
9. Finger Print 1 unit
10. Alat Peraga Matematika 17 unit
11. Alat Peraga IPA 175 unit

12. Alat Peraga Kesenian 31 unit

13. Komputer dan CPU 47 unit

14. Mesin Ketik 1 unit

15. Jam Dinding 29 unit




16. Printer 13 unit
17. Ruang Teori / Kelas 21 unit
18. Musholla 1 unit
19. Laboratorium IPA 1 unit
20. Laboratorium Bahasa 1 unit
21. Laboratorium Multimedia 1 unit
22. Ruang Guru 1 unit
23. Ruang TU 1 unit
24, Ruang Kepala Sekolah 1 unit
25. Ruang BK 1 unit
26. Ruang UKS 1 unit
27. Ruang Keterampilan 1 unit
28. Ruang OSIS 1 unit
29. Koperasi 1 unit
30. Ruang Serbaguna/Aula 1 unit
3l Kamar Mandi / WC Guru 3 unit
32. | Kamar Mandi Siswa Perempuan 3 unit
33. | Kamar Mandi Siswa Laki-laki 4 unit
34. Mesin Fotocopy 1 unit
35. Gudang 3 unit
36. Ruang Olahraga 1 unit
37. Kantin 1 unit
38. TV 4 unit
39. Pesawat Telepon 4 unit
40. Kipas Angin Gantung 18 unit
41. AC 10 unit
42. Wireless 7 unit
43. LCD Proyektor 28 unit

58
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44, Megaphone 3 unit
45, Meja 49 unit
46. Kursi 173 unit

Sumber: Data Inventaris, 2017
10. Program Unggulan SMP Negeri 4 Surabaya
SMP Negeri 4 Surabaya yang dikenal dengan sekolah cagar budaya
yang terletak di Jalan Tanjung Anom 12 Surabaya. Diantara Program
Unggulan SMP Negeri 4 Surabaya ini, diantaranya;
1) Sekolah Adiwiyata
Sekolah adiwiyata adalah Sekolah yang peduli lingkungan yang sehat,
bersih serta lingkungan yang indah. Dengan adanya program adiwiyata
diharapkan seluruh masyarakat di sekitar sekolah agar dapat menyadari
bahwa lingkungan yang hijau adalah lingkungan yang sehat bagi kesehatan
tubuh kita. ADIWIYATA berasal dari dua kata sansekerta yaitu ADI dan
WIYATA. Adi sendiri mempunyai arti yaitu besar, agung, baik, ideal atau
sempurna. Sedangkan Wiyata mempunyai arti tempat dimana seseorang
mendapatkan ilmu pengetahuan, norma dan etika.
Jadi, ADIWIYATA mengandung arti tempat yang besar, agung, baik dan
indah yang dimana tempat itu digunakan oleh seseorang untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan, norma, dan etika.

Tujuan Adiwiyata

8 Data Inventaris SMP Negeri 4 Surabaya, 2016-2017.
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Tujuan Umum; Membentuk sekolah peduli dan berbudaya lingkungan
yang mampu berpartisipasi dan melaksanakan upaya pelestarian
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi
sekarang maupun yang akan datang.

Tujuan Khusus

Mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan melalui tata kelola sekolah yang
baik untuk untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

Salah satunya sekolah adiwiyata adalah SMP Negeri 4 Surabaya yang
berada di jalan Tanjung Anom 12 Surabaya, yang merupakah sekolah
hijau, rindang, zero plastic, kantin yang sehat dan merupakan salah satu
sekolah favorit yang ada di Surabaya, Jawa Timur.

Enterpreneurship

Merupakan salah satu program unggulan yang ada di SMP Negeri 4,
karena bertujuan memberi pelatihan agar semua peserta didik berjiwa
wirausaha serta trampil dalam mengolah bahan yang ada di sekolah untuk
dipasarkan, mengembangkan kreatifitas dan inovasi peserta didik,
menambah pengalaman bagi peserta didik.

Ruang lingkup Enterpreneurship diantaranya; Pengolahan ikan lele yang di
inovasikan menjadi; abon lele (Alefora), nuget lele (Nulefora), bakso lele
(Solefora) dan pangsit lele (Panglefora), krupuk lele , Pengolahan tanaman

ginseng (sayur tumis, botok, peyek, brengkesan, puding, cake),
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Pengolahan blimbing wuluh menjadi sirup blimbing wuluh (Siblinkfora)
dan manisan blimbing wuluh (Manisluh atau kurma jawa ), Pengolahan
sampah organik; dari limbah kulit jeruk, nanas, manggis menjadi
Pucafora. Pemeliharaan, perawatan dan pengolahan Jamur Tiram.
11. Kegiatan Ekstrakurikuler SMP Negeri 4 Surabaya
IImu yang didapat tidak hanya terpaku didalam ruangan yang dibatasi
oleh empat sisi yaitu ruang kelas tetapi ilmu ada dimana-mana, salah
santunya adalah dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Adapun macam
Kegiatan Ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 4 Surabaya adalah sebagai
berikut®:
1) Pramuka
Kegiatan Pramuka ini diikuti oleh Siswa kelas VII dan VIII yang
dilaksanakan pada;
Hari : Jumat
Pukul :12.45-14.30 WIB
Tempat : Lapangan SMPN 4
Official : Fatmawati Romlah, S.Pd.
2) KIR / Peneliti Belia
Kegiatan KIR yang berhubungan dengan penelitian ini dilaksanakan
pada;

Hari : Rabu

8 Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler, 2016-2017.
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Pukul :14.30 - 16.00 WIB

Tempat : Ruang kelas

Official : Dra. Hj. Masroro Suhartini, M.AP.
PMR

Kegiatan PMR ini dilaksanakan pada:

Hari : Selasa

Pukul :14.30 - 16.00 WIB

Tempat : Ruang kelas

Official : Niniek Pudji W, S.Pd.M.Pd.
Jurnalis

Kegiatan yang berhubungan tulis — menulis, Jurnalis yang
dilaksanakan pada:

Hari : Selasa

Pukul :14.30 - 16.00 WIB

Tempat : Ruang kelas

Official : Soepriatin P, S.Pd. M.Pd.

Basket

Ekstrakurikuler yang tervaforit di SMPN 4, Basket yang dilaksanakan
pada:

Hari : Senin — Jum’at

Pukul :15.30-17.00 WIB

Tempat : Lapangan SMPN 4
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7)

8)

9)
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Official : Mawan Sutrisno, S.Pd.
Futsall

Kegiatan Futsall ini dilaksanakan pada:
Hari : Kamis

Pukul :15.00 - 17.00 WIB
Tempat : Lapangan SMPN 4
Official : Supriyadi, S.Pd.

Bola Voli

Kegiatan ekstra Bola voli ini dilaksanakan pada:
Hari : Selasa

Pukul : 15.00 - 17.00 WIB
Tempat : Lapangan SMPN 4
Official : Slamet Efendi, S.Pd.
Pencak Silat

Kegiatan Pencak silat ini atau yang biasa kita kenal denga ilmu bela
diri. Yang dilaksanakan pada:

Hari : Sabtu

Pukul : 08.00 — 10.00 WIB
Tempat : Aula SMPN 4

Official : Priyo Listyono, S.Pd.
Paskibra

Kegiatan Paskibra ini dilaksanakan pada:



Hari
Pukul
Tempat
Official

10) Band
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: Rabu
:14.30 - 16.30 WIB
: Lapangan SMPN 4

: Riwin Dwi H, S.Pd. M.Pd.

Kegiatan Band ini dilaksanakan pada:

Hari
Pukul
Tempat
Official

11) Seni Tari

: Rabu
: 14.30 - 16.00 WIB
: Ruang Band SMPN 4

: Aziz Mustagim, S.Pd.

Kegiatan Seni Tari ini dilaksanakan pada:

Hari : Selasa

Pukul :14.30 - 16.00 WIB

Tempat : Aula SMPN 4

Official : Ninik Widayanti, S.Pd.
12) Paduan Suara

Kegiatan Paduan Suara ini dilaksanakan pada:

Hari
Pukul
Tempat

Official

: Jum’at
: 14.30 - 16.00 WIB
: Ruang Kelas

: Tina Agustin, S.Kom.
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13) Dance
Kegiatan Dance ini dilaksanakan pada:
Hari : Jum’at
Pukul :14.30 - 16.00 WIB
Tempat : Aula/ Lapangan SMPN 4
Official : Henny S,SE.

14) Karawitan
Kegiatan Karawitan ini dilaksanakan pada:
Hari : Senin
Pukul :14.30 - 16.00 WIB
Tempat : Halaman Perpustakaan SMPN 4
Official : Sri Mudjiani, S.Pd.

15) Al-Banjari / Hadrah / Samroh
Kegiatan Paskibra ini dilaksanakan pada:
Hari : Selasa
Pukul :14.30 - 16.00 WIB
Tempat : Musholla SMPN 4
Official : Nurul Fitriyah, S.Pd.1

16) Drama / Teater
Kegiatan Drama/ Teater ini dilaksanakan pada:
Hari : Senin

Pukul 1 14.30 - 16.00 WIB
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Tempat : Depan Perpustakaan SMPN 4
Official : Rita Ani P, S.Pd. M.Si.
17) Seni Tari ABK
Kegiatan Seni Tari ABK ini dilaksanakan pada:
Hari : Selasa
Pukul :14.30 - 16.00 WIB
Tempat : Aula SMPN 4
Official : Aulia Dwi Santi, S.Pd.
18) Olahraga ABK
Kegiatan Olahraga ABK ini dilaksanakan pada:
Hari : Kamis
Pukul :14.30 - 16.00 WIB
Tempat : Lapangan SMPN 4
Official : Mawan Sutrisno, S.Pd.
19) TPA
Kegiatan TPA ini dilaksanakan pada:
Hari : Jum’at
Pukul :12.45-14.30 WIB
Tempat : Ruang Kelas / Musholla SMPN 4

Official : M. Yusuf, S.Pdi. M.Pdi.
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B. Metode Penelitian

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang tepat
untuk melakukan sesuatu, dan “Penelitian” yang diartikan sebagai suatu rangkaian
langkah—langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna
mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan tertentu®,

Penelitian (research) merupakan serangkaian kegiatan ilmiah dalam
rangka pemecahan masalah. Serangkaian kegiatan ilmiah itu dilakukan untuk
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk
mendapatkan pengertian baru dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka diperlukan pemahaman dan
penguasaan terhadap berbagai hal yang erat kaitanya dengan penelitian yang akan
dilakukan. Dan salah satu hal yang harus dikuasai adalah tentang metodologi
penelitian.

Metodologi penelitian adalah prosedur atau cara yang digunakan dalam
suatu penelitian. Dari penjelasan di atas terlihat bahwa metodologi memiliki
peranan yang besar dalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.
Dengan memahami metodologi penelitian, seorang peneliti akan mudah

menentukan metode apa yang harus digunakan dalam penelitiannya.

# Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.
11.
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Metodologi adalah sebuah proses, prinsip dan prosedur yang digunakan
untuk mendekati suatu masalah dan mencari jawaban. sedangkan penelitian itu
sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan
sistematis untuk mewujudkan kebenaran.®* Metode penelitian ini meliputi jenis
penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, jenis
dan sumber data, pengumpulan data, dan teknik analisa data.

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian: Kuantitatif

Penelitian lapangan yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses penelitian
untuk menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
(analisa statistic) sebagai alat untuk menemukan keterangan dan kebenaran
mengenai apa yang ingin diketahui.®®

Menurut Margiono, Penelitian kuantitatif merupakan sebuah proses
menentukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.®® Sedangkan
menurut Suharsimi  Arikunto, pendekatan kuantitatif merupakan suatu

pendekatan yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari

# Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h.24.

®Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997) h. 105.

8Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.105.
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pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya.®” Dalam penelitian kuantitatif uji statistik sangat mutlak diperlukan
dalam menganalisis data yang diperolehnya serta menguji hipotesis tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka
yang terkumpul sebagai hasil penelitian, dan dianalisis dengan menggunakan
metode statistika.

2. Rancangan Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah
ditentukan. Pelaksanaan penelitian membutuhkan banyak waktu, tenaga, alat,
sarana, prasarana dan dana. Tanpa didukung syarat-syarat di atas dengan
memadai, penelitian akan sulit mendapatkan hasil yang baik. Agar
pelaksanaan penelitian berjalan dengan baik tanpa menghambur-hamburkan
tenaga, pikiran, waktu, sarana, prasaran maupun dana maka diperlukan
perencanaan penelitian yang baik dan sistematis dalam bentuk rancangan
penelitian.

Sebagai bentuk rancangan penelitian yang bertujuan memberikan

pertanggung jawaban terhadap semua langkah yang akan diambil. Rancangan

¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h.12.
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penelitian pada dasarnya merupakan proses pemikiran dan penentuan secara
optimal dengan hal yang akan dilakukan menjadi pedoman.

Suatu rancangan penelitian harus memperkirakan hal yang akan
dilakukan selama melaksanakan penelitian. Oleh karena itu perumusannya
sebagai berikut:

a. Mencakup segala kegiatan yang dilakukan, termasuk masalah tujuan,
sumber prasarana.

b. Disusun secara logis dan sistematis sehingga memberikan kemungkinan
kemudahan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian.

c. Harus sejaunh mungkin membatasi hal yang berhubungan dengan data,
sumber data, sarana dan prasarana.

d. Harus dapat memberikan sejauh mana hasil yang akan diperoleh serta
usaha-usaha yang mungkin dilakukan untuk memperoleh hasil secara
efektif dan efisien.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertetu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan®. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah: seluruh siswa kelas VII SMP Negeri

4 Surabaya dengan jumlah 296 siwa.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117.
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana,
tenaga dan waktu. Maka, peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul — betul representatif (mewakili)®°.

Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling
dengan simple random sampling. Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap anggota

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel®

. Dengan cara mengambil
sampel dari setiap kelas (sub populasi) dari setiap kelas tersebut diambil
sesuai dengan sampel penelitian, cara pengambilan sampel ini dengan cara
acak (sistem undian).

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua. Namun jika subjeknya besar dapat diambil

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.** Dengan demikian peneliti ingin

mengambil sampel sebanyak 30% dari jumlah 296 peserta didik yaitu 296

* Ibid.,h.118.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Ibid., hal. 120

%1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), Cet.ke-13, h. 93.
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x 30/100 = 88.8 dan penulis membulatkan menjadi 90 peserta didik yang
diambil dengan menggunakan sampel random, atau sampel acak. Adapun
jumlah sampel adalah 90 siswa kelas VII SMP Negeri 4 Surabaya.
4. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik
perhatian saat penelitian.”? Variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Bebas atau Independent Variable (X)
Adalah Variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Pengaruh Habit Forming (Pembiasaan).
Dengan indikator:
1) Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan
2) Pemberian Tugas
3) Pemberian Bimbingan Belajar Pada Waktu Tertentu
4) Berperilaku Terpuiji
5) Keteladanan
b. Variabel terikat atau dependent variable (Y)
Adalah variabel yang dipengaruhi. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah Motivasi Belajar. Dengan indikator nilai yang meliputi:
1) Tekun dalam mengerjakan tugas;

2) Tidak mudah putus asa dalam berbagai masalah;

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), cet. XII, h.96.
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3) Tidak menyukai sesuatu yang instant (Kurang kreatif);

4) Teguh pada pendirian.

Instrument Penelitian

Dalam penelitian

ini

menggunakan variabel

Habit
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Forming

(Pembiasaan) dengan motivasi belajar siswa. Adapun kisi-Kkisi instrumentnya

sebagai berikut:

Tabel 3.5

Kisi — kisi Instrument Penelitian

No.

Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Deskriptor

Jumlah
ltem
(No. Item)

Metode

Habit
Forming

(Pembiasaan)

Melaksanakan
Kegiatan

Keagamaan

Selalu
melaksanakan
kegiatan- kegiatan
keagamaan yang
dilaksanakan
secara rutin dan
terprogram sesuai
dengan jadwal
yang telah

ditentukan.

(L-4)

Pemberian Tugas

Mengerjakan

tugas-tugas yang

(5-8)
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diberikan baik di
dalam kegiatan
belajar-mengajar
maupun diluar
kegiatan belajar-
mengajar;
karyawisata,
outdoor class dan

yang lainnya.

Pemberian
Bimbingan
Belajar Pada

Waktu Tertentu

Penyampaian
materi yang
disampaikan oleh
Bapak dan Ibu
Guru baik didalam
maupun diluar
kelas.
Materi tambahan
yang dilaksanakan
saat kegiatan
pembiasaan

dilakukan.

9 - 12)
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Berperilaku

Terpuji

Dapat menghargai
dan menghormati
Bapak/lbu Guru,
Karyawan dan staff
sekolah juga teman
sebaya yang ada di
lingkungan sekolah
baik sikap, ucapan

dan tingkah laku.

(13 - 16)

Keteladanan

Mampu melakukan
hal-hal yang baik,
yang berguna bagi
dirinya sendiri juga
orang lain
disekitar, seperti;
berbahasa yang
baik, rajin
membaca, datang
tepat waktu
(disiplin), memuji

keberhasilan orang

4
(17 - 20)
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lain dan

sebagainya.

Motivasi

Belajar

Di dalam

Kelas

Selalu mengerjakan

tugas yang
Tekun dalam
diberikan 8
mengerjakan
Bertanya jikaada | (21 -28)
tugas
sesuatu hal yang
tidak dimengerti
Selalu berusaha
dan terus mencoba
memcahkan soal
yang dikerjakan
Tidak mudah Berani mencoba
putus asa dalam | hal — hal baru yang 7
berbagai belum diberikan (29 - 35)
masalah Selalu ada solusi,
ide baru yang
solutif saat
menyelesaikan soal
yang sulit
Tidak menyukai Selalu mencari 8
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sesuatu yang
instant (Kurang

kreatif)

sumber dan
pengetahuan
darimana jawaban
itu didapat
Lebih
mengedapankan
proses daripada
hasil akhir dari

sebuah masalah

(36 - 43)

Teguh pada

pendirian

Selalu percaya diri
dengan
kemampuan yang
dimiliki
Tidak mudah
terpengaruh oleh
pendapat teman
Berfikir dua kali
saat mengambil

keputusan

(44 - 50)
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6. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan®.

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan tujuan agar peneliti memperoleh data yang akurat
sehingga mempermudah dalam penyusunan skripsi ini.

1) Metode Wawancara (Interview)

Interview atau Wawancara adalah suatu alat pengumpulan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab
secara lisan pula. Wawancara (interview) sering disebut juga dengan
kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara®. Ciri utama interview
adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi
dengan sumber informasi®®>. Adapun yang akan menjadi sumber
wawancara disini adalah guru mata pelajaran PALI.

2) Metode Angket (Kuisioner)
Yaitu pemberian daftar pertanyaan kepada responden yang

dilengkapi dengan beberapa alternatif jawaban yang tersedia. Kuisioner

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktik,Ibid.h.126.
% Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Ibid. h.165.
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merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti secara
pasti tahu variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden®™. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner,
maksudnya peneliti sudah menyiapkan alternatif jawaban yang tersedia.
Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang Pengaruh Habit
Forming (Pembiasaan) Terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI
Siswa Kelas VII di SMP Negeri 4 Surabaya”. Dalam pelaksanaannya,
angket ini penulis tujukan kepada siswa.
3) Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik®’. Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan
data dengan menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data yang
berupa catatan, transkrip, notulen, dan lain-lain®. Metode ini di gunakan
untuk mencari data siswa dan latar belakang sekolah, data guru, siswa, dan
lain-lain terkait SMP Negeri 4 Surabaya. Adapun alasan peneliti
menggunakan metode ini adalah karena dengan metode ini akan lebih
mudah memperoleh data yang di perlukan dalam waktu singkat, karena

biasanya data ini sudah tersusun dan di simpan dengan baik.

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 228.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h.221.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktik, Ibid. h.31.
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7. Teknik Pengolahan Data
Setelah data yang dikumpulkan sudah lengkap, maka teknik yang diolah
sebagai berikut:
a. Editing
Hasil angket yang telah terkumpul diperiksa satu persatu.
b. Klasifikasi Data
Setelah semua angket yang terkumpul diperiksa serta diberi tanda, maka
selanjutnya data tersebut dikelompokkan dan diklasifikasikan sesuai
dengan aspek masalah yang ada.
c. Skoring
Yakni tahap pemberian skor terhadap hasil angket yang telah diperiksa
atau di koreksi.
8. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, dan
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Tujuan dari analisis data adalah untuk mencari kebenaran dari data-data yang
telah diperoleh sehingga dari sini bisa ditarik kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan. Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari
hasil penelitian yang bersifat kuantitatif ini, maka penulis menggunakan
analisis statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis Pendahuluan
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Pada tahap ini data yang diperoleh dari angket yang disebarkan
selama penelitian dan dimasukkan dalam tabel pada setiap variabel dan
diberi skor nilai pada setiap alternatif jawaban responden yaitu dengan
menggunakan data tersebut ke dalam angka-angka kuantitatif. Dan data
selanjutnya diperoleh data dari Habit Forming (Pembiasaan).

Analisis ini dilakukan dengan cara memberi nilai pada setiap item
jawaban pada pertanyaan angka untuk responden dengan menggunakan
kriteria sebagai berikut:

1) Alternatif jawaban SS diberi nilai 4
2)  Alternatif jawaban S diberi nilai 3

3) Alternatif jawaban TS diberi nilai 2
4) Alternatif jawaban STS diberi nilai 1
. Analisis Uji Hipotesis

Analisa ini bertujuan untuk menganalisis data kuantitatif. Dalam
analisis ini data yang dianalis oleh peneliti adalah data motivasi belajar
siswa. Dan dianalisis dengan menggunakan perhitungan Regresi, dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Statistik uji yang digunakan adalah:

Y =a+hbX

Dimana :

Y = Variabel terikat atau dependent variable

X = Variabel Bebas atau Independent Variable
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a = Konstanta
b = Koefesien Regresi
Untuk mencari a dan b dengan rumus dibawabh ini :

a= (2y) (2x?) — (Zx) (2xy)
n(2x?) — (2x)?

b=N2xy) —(2x) 2y)
N (2x2) — (Zx)?
1) Keberartian Dan Kelinieran Model Persamaan Regresi

Uji keberartian dan kelinieran model persamaan regresi digunakan untuk
menguji signifikan dan linier tidaknya model persamaan yang diperoleh.
Apabila model tersebut signifikan dan linier, maka persamaan tersebut dapat
digunakan untuk memprediksi motivasi berprestasi apabila puasa Senin
Kamis diketahui. Untuk analisis ini digunakan tabel sebagai berikut;

Tabel 3.6

Persiapan Analisis Regresi

Sumber Variasi Dk JK RK F hitung
Total N JK (T) -
Regresi (a) 1 JK (a) RK (a) =JK(a): 1
Regresi (alb) 1 | JK@b) | RK(@b)=JK (ab):1 | RKE(ab)
RK(S)
Residu n2 | JK(S) | RK(S)=JK(S): (n-2)
Tuna cocok k-2 | JK(TC) | RK(TC) =JK(TC): (k- RK(TC)
RK(E)
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2)
Galat (E) nk | JK(E) | RK(E)=JK(E): (nK)
Keterangan:
K (T) =XY?
K@) = £

JK(alp) = bfzxy — E2)
IK(S) = IK(T) = IK (a) — IK (alb)

K(E) = {2 - 22

JK(TC) = JK(S) - K (E)

Untuk uji keberartian model regresi, apabila F hitung > F tabel dengan dk

(1: n-2) maka dapat disimpulkan bahwa model yang diperoleh signifikan.

Untuk uji kelinieran, apabila F hitung < F tabel dengan dk (k2 : n-k), maka

dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut berbentuk linier.

2) Menentukan Koefisien Korelasi Dan Sumbangan Efektif (Determinasi)
Koefisien korelasi digunakan untuk menentukan derajat hubungan antara
motivasi berprestasi dengan puasa senin kamis, sedangkan sumbangan
efektif untuk mengetahui besarnya sumbangan yang diberikan puasa senin
kamis terhadap motivasi berprestasi. Koefisien korelasi dan sumbangan
efektif ditentukan dengan rumus sebagai berikut.

Koefisien korelasi
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3) Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Untuk menguji signfikansi koefisien korelasi yang diperoleh diuji
menggunakan statistik t sebagai berikut:

f .
LR 2

t}![tﬂ‘ﬁ_g‘ = iz
RV S e

Apabila t..50 < thieng < teapedengan dk (n-2) maka dapat disimpulkan

bahwa koefisien korelasi tersebut tidak signifikan.



